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Apa itu Pernikahan Anak ?1
Tahukah Kamu apa itu pernikahan
anak?

Sebelum kita bahas lebih jauh terkait
pernikahan anak, memang pernikahan
itu apa sih??

Yuk kita simak ........!

Menurut UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan,

pernikahan merupakan ikatan lahir ba�n antara seorang

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan

tujuan membentuk keluarga yang berbahagia dan kekal

hingga akhir hayat.

Namun, tahukah Kamu kalau saat ini banyak

sekali fenomena pernikahan anak yang

terjadi khususnya di Indonesia? Padahal

syarat diizinkannya suatu pernikahan yaitu

saat mempelai pria dan wanita berusia 19

tahun. Bahkan, usia pernikahan yang ideal

bagi perempuan yaitu 21-25 tahun,

sedangkan bagi laki-laki yaitu 25-28 tahun.
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Anak yang belum berusia 18 tahun tapi
sudah menikah, anak tersebut belum
matang loh baik secara fisik, fisiologis,
maupun psikologis.

Anak itu juga belum mampu untuk
bertanggung jawab terhadap pernikahan
yang akan dilaluinya. Selain itu, juga
belum bisa bertanggung jawab penuh
terhadap anak yang dilahirkan dari
pernikahan tersebut. Inilah resiko
pernikahan pada anak yang akan kita
bahas lebih lanjut....

Pernikahan anak
adalah………

Pernikahan yang terjadi
sebelum anak menginjak usia
18 tahun.
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Fakta yang 
harus 

diketahui!!

Tahukah Kamu kalau jumlah pernikahan dini di
pedesaan lebih �nggi dibandingkan di perkotaan?
Untuk remaja yang berusia 15-19 tahun, ada 5,28%
yang melakukan pernikahan dini di perkotaan,
sedangkan di pedesaan mencapai angka 11,88% di
perkotaan atau 2x lipat dari perkotaan.

Di beberapa daerah, seper�ga dari jumlah pernikahan
dilakukan oleh pasangan usia di bawah 16 tahun.
Jumlah kasus pernikahan dini di Indonesia mencapai
50 juta penduduk atau sekitar seperenam dari jumlah
penduduk Indonesia dengan rata-rata usia perkawinan
adalah 19,1 tahun.

Di sejumlah wilayah, pernikahan seringkali dilakukan
segera setelah anak perempuan mendapatkan haid
pertama.

Hmmm… cukup banyak ya kasus penikahan anak yang
terjadi di Indonesia...
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Apa saja sihh.. yang harus dilakukan
oleh remaja dan orang tua sehingga
anak tidak terjerumus ke pernikahan
anak ???

Tingginya angka pernikahan anak di Indonesia
memerlukan berbagai upaya pencegahan,
diantaranya:

Yuk kita simak....

Pengetahuan dan keterampilan yang posi�f bertujuan agar anak memiliki
informasi yang baik mengenai diri mereka.

Pemberian informasi dan keterampilan posi�f dapat dilakukan orang tua
dengan pemberian s�mulasi agar anak mampu mengatasi kesulitan yang
akan dihadapinya baik terkait dengan diri sendiri maupun lingkungan
sosial, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

1. Membekali anak dengan pengetahuan
dan keterampilan posi�f

Orang tua perlu membekali anak
dengan pengetahuan, mela�h dan
membangun keterampilan, serta
menciptakan lingkungan rumah yang
aman bagi anak.
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2. Mendidik anak, orang tua, dan komunitas secara 
bersama-sama

Keputusan pernikahan anak seringkali bermula dari
lingkungan keluarga dan anggota masyarakat. Oleh
karenanya, perlu dilakukan penguatan komunitas
yang melibatkan anak, orang tua, tokoh masyarakat,
pemuka agama, dan tokoh pen�ng lain dalam
komunitas dalam rangka membangun kesadaran
bersama untuk mencegah terjadinya pernikahan
anak.

Salah satu yang dapat dilakukan
adalah dengan sosialisasi dan
edukasi terhadap anak, orang tua,
dan komunitas mengenai
konsekuensi dan alterna�f
terhadap pernikahan anak.

Hal tersebut sangat pen�ng untuk
menciptakan lingkungan posi�f bagi
anak sehingga pernikahan anak
dapat dicegah sedini mungkin



3. Mendorong anak bersekolah se�nggi mungkin

Tahukah Kamu kalau pendidikan bagi anak
perempuan itu akan dapat membuat anak 
perempuan menunda dan mencegah terjadinya 
pernikahan anak lho...!

Pendidikan akan membantu anak, baik laki-laki 
maupun anak perempuan, dalam 
mengembangkan wawasan dan keterampilan 
posi�f yang membantu memahamkan anak 
tentang pen�ngnya mengejar cita-cita dan 
menyiapkan kehidupan yang lebih baik sebelum 
menikah. 

4. Membuat dan mendukung kebijakan
pencegahan pernikahan anak

Dalam Undang Undang Perlindungan Anak 
disebutkan dengan jelas tentang salah satu 
kewajiban orang tua, yaitu mencegah terjadinya 
pernikahan anak. Hal ini juga selaras dengan 
program pemerintah lainnya yaitu Pendewasaan 
Usia Pernikahan (PUP). Oleh karenanya, semua 
komponen masyarakat perlu mendukung 
kebijakan tersebut untuk kualitas kehidupan 
anak-anak Indonesia yang lebih baik.
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Penyebab Pernikahan Anak

Ada empat faktor nih yang menyebabkan terjadinya
pernikahan anak, yaitu:

§ Faktor Ekonomi

Pernikahan anak dapat terjadi karena keadaan
ekonomi keluarga yang miskin. Kemiskinan
menyebabkan keluarga seringkali menikahkan salah
satu anak, dan yang paling umum terjadi adalah
anak perempuan, meskipun belum cukup umur.

Pernikahan tersebut dinilai akan cukup
meringankan beban orang tua, meskipun pada
kenyataannya banyak buk� bahwa pernikahan anak
bukanlah solusi untuk memutus rantai kemiskinan
keluarga.

§ Faktor Pendidikan

Orang tua, anak, dan masyarakat dengan �ngkat
pendidikan yang rendah seringkali belum
memahami dampak nega�f yang akan di�mbulkan
dari pernikahan anak. Pengetahuan dan wawasan
yang terbatas akan dampak nega�f pernikahan
anak akibat pendidikan yang rendah merupakan
faktor resiko �ngginya pernikahan anak di
masyarakat.

2

Pernikahan anak yang semakin marak, 
apa yang menyebabkannya....?? 
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• Faktor Anggapan Masyarakat

Salah satu kekhawa�ran di kalangan orang tua yaitu
terkait dengan anggapan masyarakat secara umum. 
Orang tua seringkali merasa cemas kalau  anak
perempuannya yang sudah memiliki pacar �dak
segera dinikahkan maka akan mendapatkan aib atau
�mbul fitnah. Selain itu, juga ada kekhawa�ran jika 
anak perempuannya menjadi “perawan tua” karena 
“terlambat menikah”. 

Anggapan masyarakat ini seringkali �dak 
memper�mbangkan kepen�ngan terbaik untuk anak. 
Rasa malu yang dipersepsikan orang tua atas 
anggapan masyarakat seringkali menjadi faktor yang 
merugikan anak ke�ka keputusan pernikahan anak 
diambil.

Mari bersama kita cegah 
pernikahan anak.....
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• Faktor Perkembangan Teknologi

Perkembangan teknologi saat ini memperbesar peluang

semakin gencarnya media massa baik cetak maupun

elektronik khususnya internet yang berpotensi

memaparkan pornografi dan adegan-adegan yang �dak

layak dipertontonkan untuk dikonsumsi bebas oleh

publik, termasuk anak. Hal ini menyebabkan remaja

kian banyak yang terjerumus dalam lingkup “permissive

society” yaitu memperbolehkan pola hidup yang mereka

inginkan. Hal inilah yang kemudian menggiring ke salah

pergaulan.
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Kehamilan di luar nikah atau dikenal juga dengan MBA (Marriage 
by Accident) sangat beresiko terjadi pada usia anak....!!

Kehamilan di luar nikah akan membuat anak terpaksa menikah
untuk memperjelas status anak yang dikandung dan
menyelematkan “harga diri” anak dan keluarga, khususnya
anak perempuan. Pernikahan ini memaksa anak menikah dan
bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami-istri serta
menjadi ayah dan ibu.

Remaja yang tidak dibekali pondasi
agama yang kuat dan juga keterlibatan 
orang tua yang rendah dalam kehidupan 
anak; berpotensi besar untuk salah 
pergaulan dan melakukan hubungan
yang melanggar norma sehingga
menyebabkan kehamilan di luar nikah. 

Di satu sisi, tanggung jawab orang dewasa baik
sebagai pasangan maupun sebagai orang tua
tentu saja merupakan hal yang baru dan penuh
resiko. Cara berpikir, wawasan, dan kemampuan
anak yang masih terbatas kedewasaannya
memperbesar resiko pernikahan yang gagal dan
kualitas hubungan suami-istri maupun orang
tua-anak yang buruk. Anak-anak yang menikah
dini sesungguhnya belum siap lahir dan ba�n
untuk mengemban beban berat tersebut.
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ü Di berbagai belahan dunia, kasus pernikahan anak
terkategori sebagai masalah sosial dan ekonomi, yang
diperumit dengan tradisi, nilai, dan norma dalam
kelompok masyarakat.

ü Selain itu, ada harapan tercapainya keamanan sosial dan
finansial setelah menikah menyebabkan para orang tua
menyetujui pernikahan dini pada usia anak. Alasan orang
tua menyetujui pernikahan anak ini seringkali dilandasi
pula oleh ketakutan akan terjadinya kehamilan di luar
nikah akibat pergaulan bebas.

ü Pada umumnya, kasus pernikahan anak terkait erat dengan
kemiskinan. Negara dengan kasus pernikahan anak yang
�nggi, umumnya mempunyai pertumbuhan ekonomi yang
rendah.

Kamu tahu
gak kalau…

ü Pernikahan anak membuat keluarga,
masyarakat, bahkan negara
mengalami kesulitan untuk
melepaskan diri dari jerat kemiskinan
sehingga berdampak pada rendahnya
kualitas kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat.
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Mengendalikan �ngkat pernikahan anak adalah
tanggung jawab orang dewasa agar memberikan
informasi terkait dampak nega�f yang akan terjadi
akibat menikah di usia anak.

Anak perempuan yang melakukan prak�k
pernikahan anak akan memicu terjadinya kanker
mulut rahim. Selain itu, ke�dakmatangan emosi
kedua mempelai akan menimbulkan gangguan psikis
dan memicu �mbulnya KDRT (Kekerasan dalam
Rumah Tangga).

Selain itu, perlu diintegrasikannya pendidikan
mengenai seksual dan kesehatan reproduksi untuk
anak-anak dan remaja ke dalam kurikulum
pendidikan formal akan sangat membantu anak
anak memahami tubuh dan dirinya sehingga
mempunya wawasan yang mencukupi untuk
berpikir dampak pernikahan anak terhadap
kehidupannya.

Apa yang bisa kita lakukan
untuk memutus rantai 
pernikahan anak?

-
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Bahaya Pernikahan Anak

q Gadis yang menikah sebelum 18 tahun, ada 

kemungkinan nih mendapatkan masalah

pada kehamilan hingga berujung pada

kema�an, baik kema�an sang ibu maupun 

kema�an janin dalam kandungan atau bayi 

yang dilahirkannya.

q Tahukah Kamu... kalau komplikasi dari

kehamilan dan persalinan itu adalah

penyebab utama kema�an remaja di 

negara-negara berkembang. Perempuan

muda berusia 15-19 lima kali lebih rentan

meregang nyawa saat melahirkan

dibandingkan perempuan berusia 20 tahun. 

q Saat ini, banyak lho perempuan yang 

menikah di bawah 18 tahun dan mayoritas 

mereka itu berasal dari dari keluarga miskin

atau di bawah garis kemiskinan.

q Ironisnya, 80% dari anak perempuan itu

mengalami Kekerasan dalam Rumah Tangga

(dipukuli, ditampar atau terancam) serta

masalah kesehatan setelah menikah

Semua Berawal dari Pernikahan Anak…

3
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Danger!!!!

1. Akan muncul gejala

pelecehan seksual

dan stress seper�

perasaan putus asa, 

�dak berdaya, dan

depresi berat pada 

diri anak selepas 

menikah

2. Adanya risiko terjadinya

kema�an ibu dan bayi yang

baru lahir, 50% lebih �nggi

dialami oleh ibu di bawah usia

20 tahun dibandingkan pada

wanita yang hamil di usia 20

tahun ke atas

Memang apa saja sih bahaya pernikahan 
anak??????
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§ Indonesia itu terkategori negara dengan
persentase pernikahan usia muda �nggi di dunia
(ranking 37). Posisi ini merupakan yang ter�nggi
kedua di ASEAN setelah Kamboja.

§ Tahukan Kamu... ada lebih dari seperenam anak
perempuan lho.. yang menikah sebelum
mencapai usia dewasa atau sekitar 340.000 anak
perempuan se�ap tahunnya. Tentu saja ini adalah
jumlah yang banyak. Dan pada akhirnya banyak
anak yang kemudian �dak dapat mewujudkan
cita-citanya karena terpaksa menikah di usia anak.

Simak fakta 
ini !!!
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Selain berdampak pada pasangan suami-

isteri yang melangsungkan pernikahan anak,

pernikahan anak juga berdampak pada

anak-anak yang dilahirkan. Kehamilan yang

terjadi pada pasangan usia dini (dibawah 20

tahun) akan rentan mengalami gangguan-

gangguan pada kandungannya.

Pernikahan anak berdampak pada

tercabutnya hak anak-anak karena dipaksa

memasuki dunia dewasa secara instan.

Kasus pernikahan anak menghambat

pertumbuhan dan perkembangan anak

yang akan dilahirkan, baik secara biologis

maupun psikologis.

Dampak Pernikahan Anak 
terhadap Pertumbuhan Anak yang 
Dilahirkan

4
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1. Ke�ka anak yang masih belia mengalami proses 
kehamilan, terdapat risiko terhadap bayi yang 
dikandung, yaitu terjadi persaingan nutrisi antara
janin dengan sang ibu. Hal ini menyebabkan berat
badan ibu hamil sulit naik, disertai dengan anemia 
karena kekurangan nutrisi. Lebih lanjut, depresi
pada saat berlangsungnya kehamilan berisiko
terhadap terjadinya keguguran. Depresi juga 
berhubungan dengan peningkatan tekanan darah
sehingga meningkatkan risiko terjadinya eklamasi
dan komplikasi yang membahayakan janin maupun
ibu yang mengandungnya.

2. Pada periode neonatus (sesaat bayi baru lahir), 
sekitar 14% bayi yang lahir dari ibu berusia di 
bawah 17 tahun adalah prematur. Anatomi
panggul yang masih dalam pertumbuhan berisiko
untuk terjadinya persalinan lama sehingga
meningkatkan angka kema�an bayi baru lahir.

3. Pada periode bayi dan balita, gangguan
pertumbuhan yang terjadi, yaitu anak berisiko
mengalami stun�ng dan kekurangan gizi. Hal ini
disebabkan karena ibu belum memiliki
kematangan dalam berfikir dan ber�ndak
sehinggan pengetahuan ibu terkait cara mengasuh
anak yang posi�f belum terasah. 
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q Anak perempuan akan menjalani siklus reproduksi dari masa 

pubertas, pernikahan, kehamilan, hingga kelahiran. Kesiapan fisik 

dan mental sangat dibutuhkan untuk melalui siklus tersebut 

dengan baik. Anak perempuan yang menikah, secara fisik, siklus 

reproduksinya belum matang. Hal ini juga akan berdampak 

terhadap kematangan mental yang sangat diperlukan untuk 

menyandang gelar “istri” dan “ibu”.

q Begitu pun anak laki-laki, kematangan fisik (kualitas sperma) yang 

masih rendah menyebabkan janin yang dikandung anak 

perempuan juga �dak akan bagus kualitasnya. Termasuk juga 

kematangan mental untuk menyandang gelar “suami” dan “ayah”.

q Status kesehatan calon ibu maupun ayah khususnya status gizi

sebelum terjadinya pembuahan antara sel telur dan sel sperma

akan sangat memengaruhi kualitas anak yang akan dilahirkan; 

begitu juga status gizi ibu hamil.

q Semua itu akan berdampak jangka panjang terhadap anak yang 

akan dilahirkan. Kesiapan kehamilan yang rendah dan kehamilan 

yang �dak berkualitas dalam jangka panjang akan menyebabkan 

anak yang dilahirkan juga akan memiliki kualitas yang rendah.

Kita harus tahu lho kalau.............
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Ø Pernikahan dini pada anak perempuan yang �nggal di
perdesaan, �dak bekerja, dan berasal dari keluarga miskin
berpotensi memengaruhi status gizi anaknya yang lahir
sehingga tumbuh kembang anak yang dilahirkan hingga
dewasa akan terganggu.

Ø Persentase bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR) dan
anak kerdil (stun�ng) meningkat pada ibu yang menikah
pada usia anak. Pernikahan anak dan kemiskinan
dikhawa�rkan menyebabkan hilangnya generasi masa depan
Indonesia yang berkualitas atau dikenal sebagai “siklus
kegagalan pertumbuhan antargenerasi”. Terbayang �dak jika
Indonesia masa depan penuh dengan generasi kerdil yang
�dak mampu bersaing dan akhirnya menjadi budak di negara
sendiri... Mengerikan sekali bukan jika sampai hal tersbeut
terjadi....?

Ø Meningkatkan pengetahuan pada anak, baik anak
perempuan maupun anak laki-laki, tentang bahaya
pernikahan anak dan juga pemberian wawasan betapa masa
depan anak harus diperjuangkan untuk kehidupan yang lebih
baik akan sangat membantu menekan pernikahan pada
anak.

Simak fakta 
ini !!!
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Bagaimana kronologi terjadinya “siklus
kegagalan pertumbuhan antargenerasi” ??

Anak perempuan yang kerdil (stunted) apabila
melakukan pernikahan di usia anak akan cenderung
melahirkan bayi berat badan lahir rendah. Umumnya
pernikahan di usia anak tersebut terjadi pada
masyarakat miskin yang mempunyai keterbatasan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan gizi anaknya.
Apabila pertumbuhan anaknya �dak dapat mengejar
kebutuhan gizinya, maka anak tersebut akan tumbuh
menjadi generasi yang stunted pula. Apabila anak
tersebut adalah anak perempuan akan mengalami
nasib yang sama dengan ibunya dan demikian
seterusnya siklus tersebut terus berlangsung. Dengan
demikian akan terus menjadi siklus panjang yang akan
memengaruhi kualitas anak-anak sebagai generasi
penerus. Oleh karena itu, kita perlu mewaspadai
adanya “siklus kegagalan pertumbuhan antargenerasi”
ini dengan mencegahnya sejak awal dengan mencegah
terjadinya pernikahan di usia anak.

20



Menjadi orang tua di usia anak tanpa

disertai keterampilan untuk mengasuh

anak sebagaimana yang dimiliki orang

dewasa dapat menempatkan anak yang

dilahirkan berisiko mengalami perlakuan

salah dan terhambat perkembangannya.

Berbagai hasil peneli�an menunjukkan

bahwa anak yang dilahirkan dari

pernikahan usia dini berisiko mengalami

keterlambatan perkembangan, kesulitan

belajar, dan gangguan perilaku.

Dampak Pernikahan Anak 
terhadap Perkembangan Anak 
yang dilahirkan

5
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Yuk kita telusuri lebih lanjut…

Ada banyak lho... dampak yang
di�mbulkan dari hasil 
pernikahan di usia anak,
diantaranya yaitu:

1. Pada segi kesehatan 
mental, anak yang 
melakukan pernikahan dini
akan mengalami stress, 
mengurung diri bahkan 
gangguan kejiwaan. Selain 
itu, organ reproduksinya 
pun belum siap untuk bisa 
hamil. 

Anak akan enggan
bersosialisasi baik itu 
dengan teman sebayanya 
maupun masyarakat karena 
merasa dikucilkan dan 
canggung untuk berbaur 
terhadap lingkungan. 
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Yuk kita telusuri lebih lanjut…

2. Pada aspek psikososial, ibu yang 

mengandung di usia dini akan

mengalami trauma 

berkepanjangan, dan krisis percaya

diri.

Hal ini akan berdampak pada

perkembangan anak yang 

dikandungnya.  Anak yang 

dilahirkan akan menjadi �dak

terperha�kan dan bahkan 

terabaikan sehingga menyebabkan

perkembangan buah ha� yang 

�dak op�mal.
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Yuk kita telusuri lebih lanjut…

§ Selain itu, masih pada aspek psikologis anak belum
siap untuk bertanggung jawab serta berperan
sebagai istri dan partner seks suami. Hal ini akan
menyebabkan imbas nega�f terhadap kesejahteraan
psikologis serta perkembangan kepribadian
pasangan suami-istri. Orang tua yang mengalami
gangguan psikologis akan sulit membangun
kelekatan dengan anak yang dilahirkan dan hal ini
akan berdampak nega�f terhadap perkembangan
anak

§ Selain itu, perkawinan usia anak juga
menyebabkan gangguan kogni�f pada anak yang
dilahirkan. Anak menjadi �dak berani mengambil
keputusan, kesulitan memecahkan masalah, dan
terganggunya memori. Hal ini akan memengaruhi
kogni�f anak yang dilahirkan. Otak anak di bentuk
oleh orang tua sebagai subjek yang dekat
dengannya.
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Namun, saat orang tua belum memiliki
kematangan psikis dan mudah frustasi maka
anak yang dilahirkan akan kesulitan untuk
mengembangkan keterampilan bahasa serta
rendahnya kesiapan sekolah dibandingkan
anak-anak yang lahir dari orang tua yang
mature pada aspek kogni�fnya.



Gangguan mental dan kesehatan ibu

hamil ternyata berdampak juga lho

pada anak yang dilahirkan. Anak yang 

dilahirkan oleh orang tua yang belum 

matang karena menikah di usia anak 

akan rawan mengalami gangguan

mental seper� down syndrome dan

berisiko mendapatkan berbagai

masalah kesehatan, emosional, dan

sosial jika dibandingkan mereka yang 

lahir dari pernikahan usia matang dan

bahagia.

Perhatikan 
hal ini...!!!
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Dampak Pernikahan Anak 
terhadap Kebahagiaan Keluarga

Pada beberapa dekade belakangan ini, prak�k

pernikahan anak sudah terjadi di banyak negara

lho..... Jadi ada sekitar 21% wanita muda berusia

(20-24th) yang melakukan pernikahan dini di

berbagai negara.

6

Dalam pernikahan, ada 2 hal pen�ng dan harus

dimiliki oleh se�ap pasangan dalam rangka

menciptakan kebahagiaan keluarga, yaitu:

kesiapan fisik dan kesiapan mental. Kesiapan

fisik dapat diukur dari faktor fisik dan ekonomi,

sedangkan kesiapan mental dapat diukur dari

faktor psikologis.
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Prak�k pernikahan dini akan menimbulkan berbagai
permasalahan. Anak belum memiliki kesiapan fisik maupun
mental. Hal ini akan berdampak pada ke�dakmatangan dalam
hubungan suami-istri. Selain itu, pasangan yang masih anak-anak 
pas�nya belum mampu mandiri seutuhnya secara finansial. 
Kematangan emosi pun belum stabil. Hal tersebut akan memicu
�mbulnya perselisihan antara suami dan istri; dan berisiko untuk 
berakhir dengan perceraian

Perselisihan yang terjadi karena 
kematangan pribadi yang masih rendah 

akan memberikan efek nega�f terhadap
kebahagiaan dan keharmonisan keluarga. 
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Selain itu, anak yang menikah dini juga
akan terguncang jiwanya karena selalu
berada pada lingkungan nega�f., yang 

akhirnya akan sulit membangun 
keluarga yang harmonis dan bahagia



Apa yang harus dilakukan remaja ke�ka 

nan� menjadi orang tua:

à Berusaha untuk bisa memenuhi 

kebutuhan pasangan dan calon anak 

baik lahir maupun ba�n

à Memperkaya ilmu terkait cara 

membangun keluarga yang harmonis 

serta ilmu pengasuhan untuk calon 

anak

à Mempersiapkan diri menyongsong 

masa depan yang cerah gemilang

Apa yang harus dilakukan anak remaja 

sebagai calon pengan�n:

à Menjaga pola makan dan asupan gizi 

sebelum menjadi pasangan 

à Mempersiapkan mental karena peran 

dan status nya anak berubah dari anak 

menjadi orang dewasa seutuhnya

à Memperkaya ilmu terkait kesiapan 

pranikah dengan mengiku� 

kajian/seminar yang relevan

Namun, jika pernikahan anak sudah

terlanjur terjadi, bagaimana??????
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